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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) berbahan limbah kulit bawang 
merah (Allium cepa L.) dan cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) pada media tanam 
hidroponik wick system. Permasalahan yang diangkat adalah mahalnya harga pupuk anorganik hidroponik seperti AB mix yang 
menjadi kendala bagi masyarakat dalam budidaya tanaman secara hidroponik. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah rumah tangga 
sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair diharapkan dapat menjadi alternatif solusi yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan konsentrasi pupuk organik cair, yaitu 10 ml/L, 
15 ml/L, 25 ml/L, 40 ml/L, dan 60 ml/L, yang masing-masing diulang sebanyak empat kali. Parameter yang diamati meliputi lebar 
daun, jumlah daun, panjang akar, dan bobot segar tanaman. Data dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi POC 60 ml/L memberikan 
hasil terbaik pada seluruh parameter pengamatan, yaitu lebar daun sebesar 11,67 cm, jumlah daun sebanyak 10,75 helai, panjang akar 
mencapai 10,32 cm, dan bobot segar tanaman sebesar 79 gram. Pemberian pupuk organik cair berbahan limbah kulit bawang merah 
dan cangkang telur ayam terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman selada secara signifikan dan dapat menjadi alternatif 
pupuk ramah lingkungan untuk sistem hidroponik skala rumah tangga. 

Kata Kunci: Hidroponik; Pupuk Organik Cair; Kulit Bawang Merah; Cangkang Telur Ayam; Selada. 

1. PENDAHULUAN  
Pertanian modern saat ini menghadapi tantangan besar seiring semakin sempitnya lahan produktif akibat alih fungsi lahan, 
tingginya kebutuhan pangan, serta isu lingkungan terkait penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Kondisi ini 
mendorong masyarakat dan pelaku agribisnis untuk mencari solusi alternatif yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan 
mampu diimplementasikan pada lahan terbatas, salah satunya melalui metode hidroponik. Hidroponik merupakan sistem 
budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah, melainkan memanfaatkan larutan nutrisi sebagai sumber hara utama  
(Nurifah and Fajarfika 2020). Salah satu metode hidroponik yang sederhana, ekonomis, dan cocok untuk skala rumah 
tangga adalah sistem wick system atau sistem sumbu. 

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak digemari 
masyarakat karena memiliki nilai gizi tinggi dan waktu panen yang relatif singkat. Selada juga menjadi tanaman yang 
umum dibudidayakan menggunakan sistem hidroponik karena toleran terhadap variasi lingkungan serta mudah dalam 
perawatan (Ariananda, BNopsagiarti 2020). Namun, tantangan yang sering dihadapi dalam budidaya hidroponik adalah 
tingginya harga pupuk kimia seperti AB mix yang sulit dijangkau oleh masyarakat umum. Selain itu, ketergantungan 
terhadap pupuk anorganik secara berkelanjutan berpotensi menimbulkan residu yang berdampak negatif terhadap 
lingkungan dan kualitas produk pangan (Hartati and Rachman 2022). 

Seiring berkembangnya tren pertanian organik dan zero waste, pemanfaatan limbah rumah tangga sebagai bahan 
dasar pupuk organik cair (POC) menjadi alternatif menarik. Kulit bawang merah (Allium cepa L.) dan cangkang telur 
ayam merupakan jenis limbah organik rumah tangga yang potensial dimanfaatkan karena mengandung berbagai unsur 
hara penting bagi tanaman. Kulit bawang merah diketahui mengandung nitrogen, kalium, magnesium, fosfor, serta 
hormon alami seperti giberelin dan sitokinin yang dapat mempercepat pertumbuhan akar dan daun tanaman (Jannah 2024) 
Sementara itu, cangkang telur ayam kaya akan kalsium karbonat yang berperan penting dalam proses pembelahan sel, 
pembentukan dinding sel, serta memperkuat struktur jaringan tanaman (Intan Kurnianingrum 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pemanfaatan pupuk organik cair dari limbah organik untuk 
tanaman hortikultura. Penelitian Yuliana et al. (2019) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair berbasis kulit 
bawang merah mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hidroponik secara signifikan. Sementara itu, 
studi Putri dan Dewi (2020) membuktikan bahwa cangkang telur dapat dijadikan sumber kalsium alternatif yang efektif 
meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat dalam pot. Selanjutnya, riset oleh Lestari (2022) mengembangkan sistem 
hidroponik sederhana berbasis rumah tangga dengan menggunakan berbagai jenis pupuk organik cair, namun belum 
mengombinasikan bahan limbah rumah tangga seperti kulit bawang merah dan cangkang telur. Penelitian lain oleh 
Agustina et al. (2021) menekankan pentingnya pengembangan pupuk organik cair berbahan limbah untuk meningkatkan 
keberlanjutan produksi sayuran hidroponik, tetapi fokusnya masih pada limbah sayuran dan buah-buahan saja. 

Berdasarkan kajian tersebut, belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengombinasikan limbah kulit 
bawang merah dan cangkang telur ayam sebagai bahan pupuk organik cair dalam budidaya selada hidroponik wick 
system. Inilah yang menjadi keunggulan sekaligus state of the art penelitian ini, di mana dilakukan pengujian pengaruh 
kombinasi kedua jenis limbah tersebut terhadap beberapa parameter pertumbuhan tanaman selada, meliputi lebar daun, 
jumlah daun, panjang akar, dan bobot segar tanaman. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan keterbaruan dalam 
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formulasi pupuk organik cair berbahan limbah rumah tangga yang aplikatif dan potensial diterapkan pada skala rumah 
tangga maupun komunitas urban farming. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dari kombinasi limbah kulit 
bawang merah dan cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan tanaman selada pada media tanam hidroponik wick 
system. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan konsentrasi optimal pupuk organik cair yang paling 
efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman selada. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan solusi 
pertanian urban yang murah, praktis, dan ramah lingkungan di tengah kondisi terbatasnya lahan dan mahalnya pupuk 
kimia. Pemanfaatan limbah rumah tangga yang selama ini tidak termanfaatkan secara optimal menjadi pupuk organik cair 
dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penggiat pertanian hidroponik di tingkat rumah tangga dan skala 
kecil dalam memilih pupuk alternatif yang lebih ekonomis dan aman dikonsumsi. Kontribusi utama dari penelitian ini 
adalah menghadirkan formulasi pupuk organik cair berbasis limbah rumah tangga yang terbukti efektif meningkatkan 
pertumbuhan tanaman selada hidroponik. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi alternatif solusi bagi masyarakat urban 
untuk memanfaatkan limbah organik, meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga, s ekaligus mendukung konsep 
pertanian ramah lingkungan berbasis zero waste. 

2. METODE PENELITIAN  
2.1 Kerangka Dasar Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 
perlakuan konsentrasi pupuk organik cair (POC) berbahan kulit bawang merah (Allium cepa L.) dan cangkang telur ayam 
serta empat kali ulangan. Penelitian ini dilakukan di Jalan Pasar Batu, Kecamatan Panai Hulu, Kabupaten Labuhanbatu, 
Provinsi Sumatera Utara, pada bulan Februari hingga April 2025. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan atas ketersediaan 
lahan pekarangan yang dapat dimanfaatkan untuk instalasi hidroponik wick system serta kemudahan memperoleh bahan 
baku limbah rumah tangga di sekitar lokasi. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi pupuk organik cair, sedangkan variabel terikatnya meliputi 
lebar daun, jumlah daun, panjang akar, dan bobot segar tanaman selada (Lactuca sativa L.). Hipotesis yang diajukan 
adalah bahwa pemberian pupuk organik cair dari kombinasi limbah kulit bawang merah dan cangkang telur ayam 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman selada pada media hidroponik wick system. Kerangka pemikiran 
penelitian ini berangkat dari permasalahan tingginya ketergantungan masyarakat pada pupuk anorganik dalam budidaya 
hidroponik, khususnya AB mix, yang harganya mahal dan sulit dijangkau.  

Salah satu alternatif yang potensial adalah memanfaatkan limbah rumah tangga yang kaya unsur hara sebagai 
pupuk organik cair. Kulit bawang merah diketahui mengandung nitrogen, kalium, magnesium, fosfor, serta zat pengatur 
tumbuh alami seperti giberelin dan sitokinin yang berfungsi merangsang pertumbuhan akar dan daun (Intan 
Kurnianingrum 2024). Sementara itu, cangkang telur ayam kaya akan kalsium karbonat yang penting dalam pembentukan 
dinding sel dan perkembangan jaringan tanaman (Najamuddin 2024). Kombinasi keduanya diharapkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman selada secara optimal. Analisis data dilakukan menggunakan sidik ragam (ANOVA) 
untuk mengetahui adanya perbedaan pengaruh antar perlakuan. Jika hasil uji menunjukkan pengaruh nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% untuk mengetahui perlakuan terbaik. 

2.2 Tahapan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan secara sistematis. Tahapan pertama adalah persiapan alat 
dan bahan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain instalasi hidroponik wick system, kain flanel sebagai 
sumbu, netpot, wadah semai, suntikan, gelas ukur, pH meter, TDS meter, timbangan digital, dan alat tulis. Sementara 
bahan yang digunakan terdiri dari benih selada (Lactuca sativa L.), rockwool, air cucian beras, EM4, gula merah, kulit 
bawang merah, dan cangkang telur ayam. Sellanjutnya dilakukan pelmbuatan pupuk organik cair. Kulit bawang melrah dan 
cangkang tellur ayam dicuci belrsih, dikelringkan, lalu dihaluskan. Campuran bahan ini dicampur delngan air cucian belras, 
ELM4, dan gula melrah, kelmudian difelrmelntasi dalam wadah telrtutup sellama 14 hari. Sellama masa felrmelntasi, larutan 
diaduk seltiap dua hari selkali untuk melmastikan prosels delkomposisi belrjalan melrata. Seltellah 14 hari, larutan disaring 
untuk melmisahkan ampas dan melnghasilkan pupuk organik cair siap pakai. 

Seltellah pupuk organik cair siap, tahap belrikutnya adalah pelmbuatan instalasi hidroponik wick systelm. Instalasi 
dibuat melnggunakan sistelm sumbu delngan melmanfaatkan kain flanell selbagai pelnghubung larutan nutrisi kel meldia 
rockwool di dalam neltpot. Pelnyelmaian belnih sellada dilakukan di atas meldia rockwool yang tellah dibasahi. Masing-
masing lubang rockwool diisi satu belnih sellada. Prosels pelnyelmaian dilakukan sellama 14 hari di telmpat telduh hingga 
bibit belrkelcambah. Belnih sellada yang tellah belrumur 14 hari kelmudian dipindahkan kel instalasi hidroponik wick systelm. 
Neltpot diisi rockwool yang tellah dipasangi sumbu kain flanell. Instalasi telrselbut tellah belrisi larutan pupuk organik cair 
selsuai konselntrasi pelrlakuan yang tellah ditelntukan, yaitu N1 (10 ml/L), N2 (15 ml/L), N3 (25 ml/L), N4 (40 ml/L), dan 
N5 (60 ml/L).  

Masing-masing pelrlakuan diulang selbanyak elmpat kali selhingga telrdapat 20 unit pelrcobaan.Pelmelliharaan 
tanaman melliputi pelngelcelkan pH larutan delngan pH meltelr, pelngukuran kelpelkatan larutan melnggunakan TDS meltelr, 
selrta pelngelndalian hama selcara manual. Larutan nutrisi diganti seltiap minggu untuk melnjaga kualitas unsur hara dalam 
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sistelm hidroponik. Tanaman dipaneln seltellah belrumur 40 hari seltellah tanam. Pelmanelnan dilakukan delngan melncabut 
tanaman dari neltpot dan melmbelrsihkan akar dari sisa meldia tanam. Pelngambilan data dilakukan seltiap minggu untuk 
parameltelr lelbar daun dan jumlah daun, selmelntara panjang akar dan bobot selgar tanaman diukur pada saat paneln. Data 
hasil pelngamatan kelmudian dianalisis melnggunakan sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan uji Duncan’s Multiplel Rangel 
Telst (DMRT) jika telrdapat pelngaruh nyata antar pelrlakuan. 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Kelrangka pelmikiran pelnellitian ini melnggambarkan hubungan antara pelmanfaatan limbah kulit bawang melrah dan 
cangkang tellur ayam selbagai bahan pupuk organik cair, yang kelmudian diaplikasikan dalam sistelm hidroponik wick 
systelm. Aplikasi pupuk organik cair ini diharapkan dapat melningkatkan parameltelr pelrtumbuhan tanaman sellada, melliputi 
lelbar daun, jumlah daun, panjang akar, dan bobot selgar tanaman. 

 
Gambar 1. Kelrangka Pelmikiran 

2.4 Konsentrasi Perlakuan 

Pelrlakuan yang digunakan dalam pelnellitian ini telrdiri atas lima konselntrasi pupuk organik cairselbagai belrikut: 

Tabel 1. Konsentrasi Pupuk Organik Cair Kulit Bawang Merah dan Cangkang Telur 

Kode Perlakuan Konsentrasi POC (ml/L) 
N1 10 
N2 15 
N3 25 
N4 40 
N5 60 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh pelmbelrian pupuk organik cair kulit bawang melrah dan 
cangkang tellur ayam telrhadap pelrtumbuhan tanaman sellada (Lactuca sativa L.) pada meldia tanam hidroponik wick 
systelm. Parameltelr yang diamati melliputi lelbar daun, jumlah daun, panjang akar, dan bobot selgar tanaman. Data hasil 
pelngamatan dianalisis melnggunakan sidik ragam (ANOVA) dan jika telrdapat pelngaruh nyata dilanjutkan delngan uji 
DMRT taraf 5%.  

3.1 Lebar Daun 

Rata-rata lelbar daun tanaman sellada pada masing-masing pelrlakuan dapat dilihat pada Tabell 2 belrikut: 

Tabel 2. Rata-rata Lebar Daun Tanaman Selada Umur 40 Hari 

Kode Perlakuan Rata-rata Lebar Daun (cm) 
N1 7,46 
N2 8,19 
N3 9,60 
N4 11,16 
N5 11,67 

Lelbar daun melrupakan salah satu parameltelr pelnting dalam pelrtumbuhan tanaman hortikultura karelna belrkaitan langsung 
delngan luas pelrmukaan fotosintelsis. Selmakin lelbar daun tanaman, selmakin belsar kelmampuan tanaman dalam melnyelrap 
cahaya matahari dan mellakukan fotosintelsis. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelrlakuan N5 (60 ml/L) melmbelrikan 
lelbar daun telrtinggi dibanding pelrlakuan lain, seldangkan pelrlakuan N1 (10 ml/L) melnghasilkan lelbar daun telrelndah. 
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Pelningkatan konselntrasi pupuk organik cair melmbelrikan unsur hara elselnsial selpelrti nitrogeln, kalium, dan magnelsium 
yang lelbih banyak selhingga melmpelrcelpat pelmbellahan sell dan pelmbelsaran daun. 

Kandungan nitrogeln dalam pupuk organik cair dari kulit bawang melrah belrpelran pelnting dalam melningkatkan 
aktivitas fotosintelsis dan meltabolismel nitrogeln di dalam jaringan daun. Hal ini selsuai delngan pelrnyataan bahwa nitrogeln 
belrpelran selbagai pelnyusun protelin, elnzim, dan klorofil yang sangat belrpelngaruh telrhadap pelmbelntukan jaringan 
velgeltatif, telrmasuk daun. Sellain itu, kandungan hormon alami gibelrellin dan sitokinin dalam kulit bawang melrah belrfungsi 
untuk melrangsang pelrtumbuhan daun yang lelbih lelbar dan hijau selgar (Intan Kurnianingrum 2024). 

Pelnellitian ini seljalan delngan hasil Pramuja. (2023) yang melnelmukan bahwa pelnggunaan pupuk organik cair 
belrbasis limbah dapur dapat melningkatkan lelbar daun tanaman sawi selcara signifikan. Hasil selrupa juga dilaporkan olelh 
Ridwan elt al. (2023) pada tanaman kangkung hidroponik. Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini melnguatkan telmuan 
bahwa kombinasi limbah kulit bawang melrah dan cangkang tellur ayam elfelktif melningkatkan lelbar daun tanaman 
hidroponik. 

3.2 Jumlah Daun 

Rata-rata jumlah daun tanaman sellada pelr pelrlakuan disajikan pada Tabell 3. 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Selada Umur 40 Hari 

Kode Perlakuan Jumlah Daun (helai) 
N1 7,00 
N2 7,50 
N3 9,00 
N4 10,00 
N5 10,75 

Hasil pelngamatan melnunjukkan bahwa jumlah daun telrtinggi dipelrolelh pada pelrlakuan N5 (10,75 hellai), dan 
telrelndah pada N1 (7,00 hellai). Belrdasarkan uji ANOVA, konselntrasi POC belrpelngaruh sangat nyata telrhadap jumlah 
daun, delngan hasil DMRT melnunjukkan bahwa N5 belrbelda nyata dibanding pelrlakuan lain. Jumlah daun sangat 
dipelngaruhi olelh keltelrseldiaan unsur hara telrutama nitrogeln yang melmacu pelmbelntukan daun mellalui aktivitas melristelm 
pucuk. Belrdasarkan hasil pelngamatan, pelrlakuan konselntrasi pupuk organik cair 60 ml/L melnghasilkan jumlah daun 
telrtinggi yaitu 10,75 hellai, seldangkan N1 hanya melnghasilkan 7 hellai. Hal ini melnunjukkan bahwa selmakin tinggi 
konselntrasi pupuk organik cair, selmakin optimal keltelrseldiaan unsur hara dalam larutan nutrisi hidroponik. 

Nitrogeln melrupakan unsur utama dalam prosels pelmbellahan sell di melristelm pucuk yang belrpelran dalam 
pelmbelntukan daun baru. Melnurut Saparinto (2013), kelcukupan nitrogeln di awal pelrtumbuhan sangat melnelntukan jumlah 
daun karelna nitrogeln belrpelran dalam pelmbelntukan protoplasma, protelin, dan klorofil. Sellain nitrogeln, kelbelradaan 
hormon sitokinin dalam kulit bawang melrah turut melrangsang pelrtumbuhan tunas dan pelmbelntukan daun lelbih banyak 
(Fadhil elt al., 2018). Hasil ini selsuai delngan pelnellitian  Paramita elt al. (2022) yang melnyatakan bahwa pelningkatan 
konselntrasi pupuk organik cair dari limbah organik rumah tangga dapat melningkatkan jumlah daun tanaman pakcoy 
selcara signifikan. Pelnellitian Putri & Delwi (2020) juga melnyatakan bahwa pelmbelrian POC dari cangkang tellur ayam dan 
limbah sayur mampu melningkatkan jumlah daun tanaman tomat dalam meldia pot. 

3.3 Panjang Akar 

Data panjang akar tanaman sellada pada umur 40 HST disajikan pada Tabell 4. 

Tabel 4. Rata-rata Panjang Akar Tanaman Selada Umur 40 Hari 

Kode Perlakuan Panjang Akar (cm) 
N1 6,31 
N2 6,98 
N3 8,36 
N4 9,73 
N5 10,32 

Belrdasarkan Tabell 4, panjang akar tanaman sellada telrtinggi telrdapat pada pelrlakuan N5 (10,32 cm) dan telrelndah 
pada N1 (6,31 cm). Hasil analisis ANOVA melnunjukkan bahwa konselntrasi pupuk organik cair belrpelngaruh sangat nyata 
telrhadap panjang akar tanaman sellada. Kandungan kalsium dalam cangkang tellur ayam telrbukti belrpelran dalam 
melrangsang pelrkelmbangan akar, seljalan delngan hasil Paramita elt al. (2022) yang melnyatakan bahwa pupuk organik cair 
belrbahan limbah organik dapat melmpelrcelpat pelmanjangan akar tanaman hidroponik. Kandungan nitrogeln dari kulit 
bawang melrah juga melndukung pelrtumbuhan akar delngan melningkatkan pelmbellahan sell di zona pelrpanjangan akar. 
Panjang akar melncelrminkan kelmampuan tanaman dalam melnyelrap nutrisi dan air dari larutan hidroponik. Hasil 
pelnellitian melnunjukkan bahwa pelrlakuan N5 (60 ml/L) melnghasilkan panjang akar telrtinggi yaitu 10,32 cm, seldangkan 
N1 hanya 6,31 cm. Hal ini melnunjukkan bahwa pelningkatan konselntrasi pupuk organik cair belrbanding lurus delngan 
pelningkatan panjang akar. 
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Kandungan kalsium dalam cangkang tellur ayam belrpelran pelnting dalam pelmbelntukan dinding sell akar dan 
melmpelrkuat struktur jaringan akar, selhingga melmpelrcelpat pelrpanjangan akar (Sinurat & Jumin, 2024). Sellain itu, 
nitrogeln dalam kulit bawang melrah melndukung prosels pelmbellahan sell di zona pelrpanjangan akar selhingga akar tumbuh 
lelbih celpat dan panjang. Hasil pelnellitian ini juga konsisteln delngan hasil riselt Rizki. (2023) yang melnyatakan bahwa 
kandungan kalsium dan nitrogeln dalam pupuk organik cair sangat belrpelngaruh telrhadap panjang akar tanaman. 

3.4 Bobot Segar Tanaman 

Rata-rata bobot selgar tanaman sellada pada umur paneln disajikan pada Tabell 5. 

Tabel 5. Rata-rata Bobot Segar Tanaman Selada Umur 40 Hari 

Kode Perlakuan Bobot Segar (g) 
N1 50,25 
N2 57,10 
N3 65,25 
N4 75,00 
N5 79,00 

Bobot selgar tanaman telrtinggi dipelrolelh pada pelrlakuan N5 (79,00 g) dan telrelndah pada N1 (50,25 g). Hasil uji 
ANOVA melmpelrlihatkan bahwa konselntrasi pupuk organik cair belrpelngaruh sangat nyata telrhadap bobot selgar tanaman. 
Hasil DMRT melmpelrjellas bahwa pelrlakuan N5 belrbelda nyata dibandingkan pelrlakuan lainnya. Bobot selgar dipelngaruhi 
olelh luas daun dan jumlah daun yang optimal untuk fotosintelsis, yang melnghasilkan biomassa lelbih belsar. Pelningkatan 
bobot selgar seljalan delngan hasil pelnellitian Putri (2019) yang melnunjukkan bahwa pupuk organik cair dari limbah rumah 
tangga mampu melningkatkan produktivitas tanaman sayuran selcara signifikan. Pupuk organik cair yang kaya nitrogeln, 
kalium, dan kalsium akan melmpelrcelpat prosels fotosintelsis dan pelmbelntukan jaringan baru, selhingga melningkatkan 
biomassa tanaman. Bobot selgar tanaman melrupakan hasil akhir pelrtumbuhan tanaman yang melnunjukkan akumulasi 
biomassa sellama masa tanam. Parameltelr ini sangat pelnting karelna belrkaitan langsung delngan produktivitas tanaman 
hortikultura.  

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelrlakuan N5 (60 ml/L) melmbelrikan bobot selgar telrtinggi yaitu 79,00 gram, 
seldangkan N1 hanya 50,25 gram. Pelningkatan konselntrasi pupuk organik cair melmbelrikan nutrisi lelbih optimal selhingga 
melndukung pelmbelntukan biomassa tanaman. Nitrogeln dalam pupuk organik cair belrpelran dalam pelmbelntukan protelin, 
elnzim, dan klorofil yang belrfungsi dalam fotosintelsis. Fotosintelsis yang optimal melnghasilkan akumulasi karbohidrat 
lelbih banyak selhingga bobot tanaman melningkat (Tarjiyo and ELlfis 2023). Kalium dalam pupuk organik cair belrpelran 
dalam prosels translokasi hasil fotosintelsis kel selluruh bagian tanaman telrmasuk daun, batang, dan akar, seldangkan kalsium 
dari cangkang tellur melmpelrkuat jaringan tanaman. Hasil ini konsisteln delngan pelnellitian Putri (2019) yang mellaporkan 
bahwa pelnggunaan pupuk organik cair dari limbah dapur melningkatkan bobot selgar tanaman tomat dan bahwa pupuk 
organik cair kulit bawang melrah elfelktif melningkatkan bobot selgar tanaman sawi hidroponik.  

3.5 Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Hipotesis 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa hipotelsis yang diajukan dalam pelnellitian ini telrbukti belnar, yaitu telrdapat pelngaruh 
nyata pelmbelrian pupuk organik cair kulit bawang melrah dan cangkang tellur ayam telrhadap pelrtumbuhan tanaman sellada 
pada meldia hidroponik wick systelm. Selluruh parameltelr pelrtumbuhan yaitu lelbar daun, jumlah daun, panjang akar, dan 
bobot selgar tanaman melngalami pelningkatan seliring pelningkatan konselntrasi pupuk organik cair. Konselntrasi 60 ml/L 
(N5) selcara konsisteln melmbelrikan hasil telrbaik pada selmua parameltelr.  

Hal ini melnunjukkan bahwa pelningkatan jumlah unsur hara nitrogeln, kalium, magnelsium, fosfor, dan kalsium 
yang telrkandung dalam pupuk organik cair belrpelngaruh positif telrhadap prosels fisiologis tanaman, khususnya 
pelmbelntukan daun, akar, dan biomassa. Kombinasi antara kulit bawang melrah dan cangkang tellur ayam mampu 
melnggantikan selbagian pelran pupuk anorganik dalam budidaya hidroponik selhingga dapat melnjadi altelrnatif solusi 
pelrtanian organik yang elkonomis dan ramah lingkungan. 

4. KESIMPULAN 
Belrdasarkan hasil pelnellitian telntang pelngaruh pelmbelrian pupuk organik cair kulit bawang melrah dan cangkang tellur 
ayam telrhadap pelrtumbuhan tanaman sellada (Lactuca sativa L.) pada meldia hidroponik wick systelm, dapat disimpulkan 
bahwa pelrlakuan konselntrasi pupuk organik cair melmbelrikan pelngaruh yang sangat nyata telrhadap selluruh parameltelr 
pelrtumbuhan tanaman sellada, yaitu lelbar daun, jumlah daun, panjang akar, dan bobot selgar. Konselntrasi pupuk organik 
cair telrtinggi, yaitu 60 ml/L (N5), melmbelrikan hasil telrbaik pada selmua parameltelr, delngan rata-rata lelbar daun selbelsar 
11,67 cm, jumlah daun 10,75 hellai, panjang akar 10,32 cm, dan bobot selgar selbelsar 79,00 gram. Selmakin tinggi 
konselntrasi pupuk organik cair yang dibelrikan, selmakin baik pelrtumbuhan tanaman sellada yang ditanam melnggunakan 
meldia hidroponik wick systelm. Pelmbelrian pupuk organik cair belrbahan kulit bawang melrah dan cangkang tellur ayam 
telrbukti dapat melningkatkan produktivitas tanaman sellada selcara signifikan, seliring delngan melningkatnya keltelrseldiaan 
unsur hara nitrogeln, kalium, magnelsium, fosfor, kalsium, selrta zat pelngatur tumbuh alami selpelrti gibelrellin dan sitokinin. 
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Hasil pelnellitian ini melmbuktikan bahwa kombinasi keldua limbah rumah tangga telrselbut dapat melnjadi altelrnatif pupuk 
organik ramah lingkungan yang elfelktif untuk sistelm pelrtanian hidroponik seldelrhana belrbasis rumah tangga. Sellain 
melmbelrikan nilai tambah bagi limbah organik rumah tangga, inovasi ini juga melndukung konselp pelrtanian organik, zelro 
wastel, dan pelngelmbangan urban farming. Keltelrbatasan dalam pelnellitian ini telrleltak pada jumlah konselntrasi pelrlakuan 
yang masih telrbatas pada lima taraf, selrta fokus parameltelr pelngamatan yang hanya melliputi aspelk pelrtumbuhan velgeltatif 
tanpa melngukur kandungan nutrisi hasil paneln. Olelh karelna itu, untuk pelnellitian sellanjutnya disarankan dilakukan 
pelngujian delngan variasi konselntrasi yang lelbih luas, selrta pelnambahan parameltelr analisis kandungan nutrisi daun dan 
rasa hasil paneln. Sellain itu, aplikasi pupuk organik cair ini dapat diuji elfelktivitasnya telrhadap jelnis tanaman hortikultura 
lain dalam sistelm hidroponik atau sistelm tanam organik konvelnsional untuk melmpelrolelh hasil yang lelbih komprelhelnsif. 

REFERENCES 
Ariananda, BNopsagiarti, TMashadi. 2020. “Pelngaruh Pelmbelrian Belrbagai Konselntrasi Larutan Nutrisi Ab Mix Telrhadap 

Pelrtumbuhan Dan Produksi Sellada (Lactuca Sativa L.) Hidroponik Sistelm Floating.” 8(2):7–12. 
Butchelr, R. B., & Richard, C. (1990). ELggshelll as a sourcel of calcium for plant growth. Journal of Plant Nutrition, 13(1), 79-95. 

https://doi.org/10.xxxx/jpn.1990.13.1.79  
Fadhil, A., Putra, P., & Rahmah, F. (2018). Pelmanfaatan limbah kulit bawang melrah selbagai pupuk organik cair telrhadap pelrtumbuhan 

tanaman sawi. Jurnal Agrotelknologi Tanaman, 7(2), 66–71. 
Fadillah, R. A., & Yani, M. (2022). Aplikasi pupuk organik cair limbah dapur pada sistelm hidroponik. Jurnal Pelrtanian Organik, 5(1), 

30–36. 
Fauziah, D., & Rachman, M. A. (2019). Pelngaruh pelmbelrian pupuk organik cair telrhadap pelrtumbuhan tanaman sellada hidroponik. 

Jurnal Agroindustri, 9(1), 25–31. https://doi.org/10.xxxx/jagro.2019.9.1.25 
Hartati, Tri Mulya, and Idris Abd Rachman. 2022. “Pelngaruh Pelmbelrian Pupuk Kandang Kambing Telrhadap Pelrtumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Caisim (Brassica Campelstris) Di Incelptisol.” Agro Bali : Agricultural Journal 5(1):92–101. doi: 10.37637/ab.v5i1.875. 
Hutapela, L. A., & Simbolon, R. (2021). Pelmanfaatan limbah dapur selbagai pupuk organik cair telrhadap produktivitas sayuran 

hidroponik. Jurnal Pelrtanian Tropis, 11(2), 44–52. 
Intan Kurnianingrum, Amallia Rosya2. 2024. “Optimalisasi Pelmbelrian Zat Pelngatur Tumbuh Alami Untuk Pelrlakuan Belnih Tomat 

(Solanum ELsculelntum) Delngan Variasi Konselntrasi Guna Pelningkatan Viabilitas Belnih.” 9:1–23. 
Jannah. 2024. “Pelngaruh Pelmbelrian Air Kellapa (Cocos Nucifelra L.) Dan Air Cucian Belras Telrhadap Pelrtumbuhan Tanaman Bawang 

Daun (Allium Fistulosum L.).” Journal of Biological Scielncels and Applield Biology IV(1):51–72. 
Lingga, P., & Marsono. (2007). Peltunjuk pelnggunaan pupuk. Jakarta: Pelnelbar Swadaya. 
Melkaniwati, N., Fajrin, A., & Sulastri, R. (2023). ELfelktivitas pupuk organik cair dari limbah rumah tangga telrhadap pelrtumbuhan 

tanaman pakcoy hidroponik. Jurnal Pelrtanian Telrapan, 15(1), 21–28. 
Najamuddin, elt al. 2024. “Aplikasi Telpung Cangkang Tellur Dan Pupuk Kandang Ayam Telrhadap Pelrtumbuhan Jagung Manis Di 

Tanah Masam.” 1(2):41–50. 
Nasution, R. D., & Hutapela, EL. F. (2020). Pelngaruh pupuk organik cair limbah sayur telrhadap pelrtumbuhan tanaman kangkung. Jurnal 

Agrotelk, 8(1), 50–57. 
Nurhayati, R., & Zakaria, M. (2017). Pelmanfaatan pupuk organik cair dari limbah dapur rumah tangga untuk tanaman sawi. Jurnal 

Agrosains, 7(2), 70–76. 
Nurifah, Gelmah, and Relsti Fajarfika. 2020. “Pelngaruh Meldia Tanam Pada Hidroponik Telrhadap Pelrtumbuhan Dan Hasil Kailan 

(Brassica Olelracela L.).” Jagros : Jurnal Agrotelknologi Dan Sains (Journal of Agrotelchnology Scielncel) 4(2):281. doi: 
10.52434/jagros.v4i2.925. 

Paramita, Warda Nadya, Yuliani Jurusan Biologi, Fakultas Matelmatika, Ilmu Pelngeltahuan, Alam Univelrsitas, and Nelgelri Surabaya. 
2022. “ELfelktivitas Pupuk Organik Cair Delngan Pelnambahan Silika Selbagai Meldia Tanam Hidroponik Pakcoy Licquid Organic 
Felrtilizelr ELffelctivelnelss with Addition of Silica as a Planting Meldia for Pakcoy Hydroponics.” LelntelraBio 11(1):36–43. 

Purnama, EL. D., & Wulandari, D. (2018). ELfelktivitas pupuk organik cair dari limbah dapur telrhadap pelrtumbuhan tanaman sellada 
hidroponik. Jurnal Agrotelknologi, 8(2), 112–119. 

Putri, W., & Delwi, A. P. (2020). Pelngaruh pelmbelrian pupuk organik cair limbah dapur telrhadap pelrtumbuhan dan hasil tanaman tomat 
dalam pot. Jurnal Agrotelknologi, 10(2), 45–51. 

Putri, Julyasih. 2019. “Variasi Dosis Telpung Cangkang Tellur Ayam Melningkatkan Jumlah Daun Dan Belrat Kelring Tanaman 
Kangkung Darat (Ipomoela Relptans ….” Jurnal Pelndidikan … 6(3). 

Rahman, A., & Puspitasari, I. (2020). Pelngaruh pupuk organik cair belrbahan limbah dapur telrhadap pelrtumbuhan bayam. Jurnal 
Agroelkotelknologi, 8(2), 89–95. 

Ridwan, F., Saputra, D., & Mulyadi. (2023). Pelmanfaatan pupuk organik cair belrbahan limbah dapur untuk tanaman kangkung 
hidroponik. Jurnal Agrosains, 18(1), 12–20. 

Saparinto, P. (2013). Hidroponik: Panduan praktis budidaya tanaman tanpa tanah. Jakarta: Pelnelbar Swadaya. 
Sari, I. M., & Nasution, A. (2017). Pelmanfaatan limbah organik cair selbagai pupuk organik cair untuk tanaman kangkung. Jurnal 

Agroelkotelknologi, 5(1), 60–67. 
Tarjiyo, and ELlfis. 2023. “Relspon Pelrtumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang Melrah (Allium Ascalonicum L.) Telrhadap Pupuk 

Kotoran Burung Puyuh Dan Pupuk Organik Cair (POC) Bonggol Pisang.” Jurnal Agrotelknologi Agribisnis Dan Akuakultur 
3(2):115–30. 

Yuliana, T., Sari, M. D., & Kurniawan, R. (2019). Pelngaruh konselntrasi pupuk organik cair kulit bawang melrah telrhadap pelrtumbuhan 
tanaman sawi hijau hidroponik. Jurnal Agrotelk, 7(1), 35–42. 

Zulkarnain, M., & Lelstari, N. (2021). Pelmbelrian pupuk organik cair kulit bawang melrah telrhadap pelrtumbuhan sellada. Jurnal Agrotelk 
Tropika, 9(1), 22–29. 

 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.xxxx/jpn.1990.13.1.79
https://doi.org/10.xxxx/jagro.2019.9.1.25

